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SUMMARY 

 

 

ANISA MEILINDA. Evaluation of Rice Quality at Sinar Jaya Factory Rantau 

Panjang Ogan Ilir (Supervised by BUDI SANTOSO).  

 

This study aimed to evaluate the quality and recognize the category rice of 

Sinar Jaya Factory based on Indonesian National Standard premium or medium 

rice. This research was a quantitative descriptive research that aimed to explain 

existing facts using numbers which aimed to describe the characteristics of data 

presented. The study used five different types of rice, namely IR64, IR42, Pak Tiwi, 

Pandan Wangi and Siam Unus. Parameters analyzed included : moisture content, 

whole rice, heads, broken grains, groats, red grains, yellow/damaged grains, 

calcified grains, foreign matter and grain grains. Each treatment was repeated 3 

times. The results of this study indicated that all rice varieties in the Sinar Jaya 

Factory (IR64, IR42, Pak Tiwi, Pandan Wangi and Siam Unus) were icluded in the 

quality criteria for medium 1 grade rice based on Indonesian National Standards 

6128:2015. 

 

Keywords : rice, evaluation, quality components, Indonesian Nasional Standard. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

RINGKASAN 

 

 

ANISA MEILINDA. Evaluasi Mutu Beras di Pabrik Sinar Jaya Rantau Panjang 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh BUDI SANTOSO) 

 

         Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan kajian mutu terhadap beras yang 

ada di Pabrik Sinar Jaya  untuk melihat apakah beras yang di produksi masuk dalam 

kategori mutu kelas premium atau medium. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan fakta yang ada dengan 

menggunakan angka-angka dengan tujuan untuk menggambarkan karakteristik data 

yang disajikan. Penelitian ini menggunakan lima jenis beras yang berbeda yaitu 

IR64, IR42, Pak Tiwi, Pandan Wangi dan Siam Unus.  Parameter yang dianalisa 

meliputi : kadar air, beras utuh, butir kepala, butir patah, butir menir, butir merah, 

butir kuning/rusak, butir mengapur, benda asing dan butir gabah. Dimana setiap 

komponen mutu beras yang diteliti diulangi masing-masing sebanyak 3 kali.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semua varietas beras yang ada di Pabrik Sinar 

Jaya (IR64, IR42, Pak Tiwi, Padan Wangi dan Siam Unus) masuk ke dalam kriteria 

mutu kelas medium 1 berdasarkan pada persyaratan mutu beras, menurut Standar 

Nasional Indonesia 6128:2015. 

 

Kata kunci : beras, evaluasi, komponen mutu, Standar Nasional Indonesia. 
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BAB 1 

                               PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Dengan kandungan karbohidrat tinggi, beras adalah makanan utama 

masyarakat Indonesia dan beberapa negara lain. Ini adalah makanan yang penuh 

energi (Adnan et al., 2013). Karena beras adalah salah satu kebutuhan makanan 

utama orang Indonesia, beras harus selalu ada dan selalu cukup. Kekurangan beras 

dapat menyebabkan konsekuensi serius lainnya yang ditimbulkan oleh kekurangan 

beras, di antaranya adalah kerusakan stabilitas politik, ekonomi, keamanan, dan 

ketergantungan Internasional. Kekurangan beras juga berdampak pada gizi yang 

buruk, kesehatan, dan kualitas sumber daya manusia (Ali, 2016). 

Tingkat kehilangan hasil panen dapat dipengaruhi banyak faktor, seperti jenis 

padi (beberapa jenis sangat mudah rontok), metode dan alat panen, perilaku petani 

dan penderap, umur panen, alat perontok, lokasi, dan musim. Selain itu, ada 

beberapa alasan tambahan yang mengurangi hasil panen. Beberapa di antaranya 

adalah: (1) teknologi tidak dapat memenuhi kebutuhan teknis, ekonomis, dan sosial 

budaya lokal; dan (2) belum ada harga tetap untuk beras dan gabah. Program 

pemerintah untuk meningkatkan produksi beras nasional, atau P2BN, dapat 

menurunkan susut setelah panen dari 20,51% menjadi 10,82% melalui penanganan 

pascapanen (Nugraha, 2012).  

Pengolahan gabah menjadi beras membutuhkan penanganan yang tidak hanya 

cepat tetapi juga tepat untuk menghindari kerusakan gabah karena bahan pertanian 

mudah rusak. Penanganan pascapanen padi meningkatkan produksi beras, seperti 

yang ditunjukkan oleh mengurangi kehilangan hasil dan menghasilkan beras yang 

memenuhi syarat mutu. Menurut Hasbullah (2009), tingginya susut, atau 

kehilangan, baik secara statistik maupun secara kualitas, merupakan masalah utama 

dalam penanganan pasca panen padi. Untuk meningkatkan ketahanan pangan 

nasional, beras adalah komoditas pangan strategis. Banyak masalah lama yang 

muncul dalam industri perkerasan Indonesia dapat disebabkan oleh perubahan yang 

terjadi di kedua belah pihak, produsen dan konsumen. Beras merupakan bagian 

bulir padi (gabah) yang telah dipisahkan dari sekam. Seperti bulir serealia lainnya, 
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beras memiliki bagian terbesar yang dipengaruhi pati dan mengandung air, vitamin, 

mineral, dan protein. Ada banyak jenis dan semua jenis beras dapat dimakan. 

Teknologi penggilingan padi petani adalah salah satu komponen yang menentukan 

kualitas beras. Penggilingan padi golongan kecil memengaruhi penggilingan padi 

di Indonesia. Dengan menggunakan mesin husker, ayakan sederhana, dan polisher 

masih digunakan secara tradisional, penggilingan padi kelompok kecil 

menghasilkan antara 0,3 dan 0,7 ton beras per jam, menurut Patiwiri (2004). Di 

Indonesia, ada 180 ribu unit penggilingan padi. Sebagian besar dioperasikan 

penggilingan padi kecil, 169 ribu unit, atau 92,8%, penggilingan padi sedang, 4,7%, 

penggilingan padi besar, 1,1%, dan penggilingan padi sedang, masing-masing pada 

skala yang berbeda. 

Salah satu alasan mengapa banyak beras yang patah adalah bahwa unit 

penggilingan beras mengadopsi sistem jaminan mutu dan sebagian orang tidak tahu 

standar mutu beras; teknologi penggilingan padi dapat digunakan secara bertahap, 

yang berarti mengolah gabah menjadi beras pecah kulit dan kemudian menjadi 

beras sosoh. Akibatnya, beras memiliki kualitas yang tidak baik (Handayani et al., 

2013). Faktor-faktor yang mempengaruhinya termasuk bentuk, varietas, kekerasan, 

kualitas gabah, kadar air tinggi, teknologi penggilingan, sistem penggilingan, dan 

prosedur penggilingan. Selain itu, derajat kemurnian padi (jika ada kontaminasi 

fisik pada padi yang akan digiling) juga diperhitungkan (Budijanto dan Sitanggang, 

2011).    

Menurut Standar Nasional Indonesia 2015 (BSN, 2015) bagian beras yang 

memberikan kualitas termasuk beras kepala, butir patah, butir menir, butir merah 

dan kuning, butir mengapur, bahan asing, dan butir gabah. Kadar air merupakan 

jumlah air dalam setiap butir beras, termasuk butir menir, butir merah, butir kuning, 

butir mengapur, benda asing, dan gabah, yang diukur dalam satuan persen. Beras 

utuh, patah, dan menir berwarna merah karena komponen gennya. Butir beras utuh 

berukuran lebih besar atau sama dengan 0,8 bagian, sedangkan butir patah 

berukuran antara 0,2 dan 0,8 bagian, dan butir menir berukuran antara 0,2 dan 0,8 

bagian. 

Beras butir kuning adalah beras dengan lebih dari satu bintik yang disebabkan 

oleh aktivitas fisik, kimiawi, atau biologi. Beras butir rusak adalah beras berwarna 
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putih, kuning, putih mengapur, kuning, atau merah dengan lebih dari satu bintik 

yang disebabkan oleh aktivitas fisik atau mikroorganisme. Mengapur adalah beras 

dengan tekstur lunak, berwarna kapur, dan berbintik-bintik kecil yang tidak 

termasuk butir yang rusak. Barang asing adalah segala sesuatu yang tidak termasuk 

dalam kategori beras, seperti jerami, malai, pasir, batu kerikil, butir tanah, logam, 

potongan kayu, dan serangga mati. BSN (2015), menyatakan bahwa butir gabah 

adalah butir padi yang sekamnya belum terkelupas atau hanya terkelupas, dengan 

sebagian besar sekamnya menempel. 

Pabrik Sinar Jaya untuk menghasilkan beras. Jika dilihat dari sudut pandang 

agribisnis perberasan dan agroindustri, meningkatkan produksi beras dan 

meningkatkan kualitasnya sama pentingnya dengan meningkatkan kapasitas 

cadangan beras saat ini. Karena beberapa pelaku rantai pasok seringkali tidak tahu 

kelas beras apa yang mereka produksi, kualitas dan harga beras belum meningkat 

seiring dengan peningkatan produksi beras. Menurut Rachmat et al. (2006), 

pemahaman standar mutu beras di tingkat pedagang dan penggilingan terus 

berkorelasi dengan harga beras yang ditawarkan. Oleh karena itu, diperlukannya 

penelitian mengenai evaluasi mutu beras di Pabrik Sinar Jaya untuk mengetahui 

mutu beras yang diproduksi apakah hasil dari penelitian bermanfaat bagi pabrik 

untuk mengetahui mutu beras yang mereka produksi.   

  

1.2. Tujuan  

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas beras yang diproduksi 

di Pabrik Sinar Jaya untuk menentukan apakah masuk dalam kategori mutu medium 

atau premium. 

 

1.3. Hipotesis 

     Berdasarkan komponen mutu beras, diduga beras yang ada di Pabrik Sinar Jaya 

termasuk dalam mutu medium. 
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